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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dhihar tidak dihukumi sebagai thalak seperti yang terjadi pada 

orang-orang jahiliyyah. Menurut Imam Ibnu Qayyim, hukum 

dhihar adalah nasakh dari adat orang-orang jahiliyyah yang 

dijadikan sebagai thalak, dan kita tidak boleh mengembalikan 

hukum nasakh (hukum salinan atau hukum baru) kepada mansuhkh 

(yang telah disalin atau dipindah). Begitulah yang terjadi terhadap 

Aus bin Shamith, karena kita tidak diperbolehkan menjadikan 

dhihar sebagai kinayah thalak yang mana Allah telah membatalkan 

hukum dhihar sebagai thalak dengan syari`atnya. Setelah itu pada 

lafad yang terkandung di dalamnya ada ayat ُ ُل ي  ق ول ون ُم ن ك ر اُم ن و إ ن  م 
ُو ز و ر ا  yang membei makna bahwa dhihar adalah perkara yang  ال ق و ل 

diharamkan, bahkan para `Ulama ahli fiqh Syafi`iyyah mengatakan 

bahwa dhihar adalah salah satu dosa besar, karena hal itu adalah 

sebuah kebohongan, kebathilan, dan fitnah, juga berbeda dengan 

perceraian. 

2. Sedangkan nilai feminisme yang diambil berdasarkan teori dari 

Buya Huseon Muhammad melalui metode yang beliau tawarkan 

ialah, (1) Menjadikan tujuan-tujuan syariat (maqāṣid al-syarī‘ah) 

sebagai basis utama penafsiran.(2) Melakukan analisis terhadap 

konteks sosio-historis (al-siyāq al-tārikhi al-ijtima‘i) dalam kasus-
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kasus yang ada dalam teks, (3) Melakukan analisis bahasa dan 

konteksnya (al-siyāq al-lisāni), (4) Melakukan identifikasi aspek 

kausalitas dalam teks sebagai jalan ke pemikiran analogis untuk 

kebutuhan konteks sosial baru (qiyās al-ghāib ‘ala al-shāhid), (5) 

Melakukan analisis kritis terhadap sumber-sumber transmisi hadis 

(takhrīj al-asānid) dan kritik matan (naqd al-matn). Adapun 

beberapa nilai feminisme yang relevan dalam konteks ini  adalah 

(1) Keadilan Gender, (2) Kemandirian dan empowerment,. (3) 

Otentitas, (4) Anti-Diskriminasi, (5). Pemerataan akses 

 

B. Saran-Saran 

Adapun saran- saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepada pasutri untuk saling mengasihi dan saling mengerti akan keadaan 

satu sama lain, tidak saling menyalahkan.  

2. Kepada suami untuk tidak merasa berkuasa atas apa saja yang dilakukan 

oleh sang istri, karena istri juga punya hak untuk dirinya sendiri dan 

terkadang pilihan dari istri untuk dirinya lebih baik dari pada kehendak 

suami. 

3. Kepada istri untuk selalu percaya diri akan dirinya, jangan mudah terobsesi 

dengan perkataan “suami adalah imam, surga istri ada di suami”. Memang 

hal itu dibenarkan, akan tetapi jika istri mempunyai kehendak sendiri yang 

lebih baik daripada mengikuti perkataan suami, maka lakukan dan bicarakan 

(musyawarahkan) dengan dengan baik-baik. 
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